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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: 1) pengaruh persepsi siswa tentang 
profesi guru terhadap minat menjadi guru ada siswa kelas XII di SMA NEGERI 1 
NALUMSARI; 2) pengaruh lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada 
siswa kelas XII di SMA NEGERI 1 NALUMSARI; 3) pengaruh persepsi siswa 
tentang profesi guru dan lingkungan keluarga pengaruhnya terhadap minat menjadi 
guru pada siswa kelas XII di SMA NEGERI 1 NALUMSARI. Jenis penelitian ini 
adalah kuantitatif asosiatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
XII jurusan IPA dan IPS berjumlah 127 siswa. Hasil dari analisis data diperoleh 
persamaan garis regresi linier Y = 8,883 + 0,579X1 + 0,220X2. Kesimpulan yang 
dapat diambil dari penelitian ini adalah: 1) ada pengaruh yang signifikan persepsi 
siswa tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru pada siswa kelas XII di 
SMA NEGERI 1 NALUMSARI. Berdasarkan uji t diperoleh, thitung > ttabel  yaitu 
6,356 > 2,281 (α=5%) dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,000; 2) ada pengaruh yang 
signifikan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada siswa kelas XII di 
SMA NEGERI 1 NALUMSARI.  Berdasarkan uji t diperoleh, thitung  >  ttabel  yaiu 
2,398 > 2,281 (α=5%) dan nilai signifikasi < 0,05 yaitu 0,019; 3) ada pengaruh yang 
signifikasi persepsi siswa tentang profesi guru dan lingkungan keluarga terhadap 
minat menjadi guru pada siswa kelas XII di SMA NEGERI 1 NALUMSARI. 
Berdasarkan hasil uji F diperoleh Fhitung > Ftabel yaitu 22,914 > 3,102 pada taraf 
signifikasi 5%;4) variabel X1 memberikan sumbangan relatif sebesar 55,1% dan 
sumbangan efektif sebesar 30,4%, varibael X2 memberikan sumbangan relatif 
sebesar 3,9% dan sumbangan efektif sebesar 4,4%. Hasil perhitungan R
2 
diperoleh 
0,348 berarti 34,8% minat menjadi guru dipengaruhi oleh persepsi siswa tentang 
profesi guru dan lingkungan keluarga, sisanya 65,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
 






Secara historis, pendidikan dalam arti luas telah mulai dilaksanakan sejak 
manusia berada di muka bumi ini. Adanya pendidikan adalah setua dengan 
adanya kehidupan manusia itu sendiri. Dengan perkembangan peradaban 
manusia, berkembang pula isi dan bentuk termasuk perkembangan 
penyelenggaraan pendidikan. Ini sejalan dengan kemajuan manusia dalam 
pemikiran dan ide-ide tentang pendidikan.  
Ilmu pendidikan dalam bentuknya yang lebih sistematik termasuk ilmu 
yang sangat muda. Ilmu pendidikan lahir dan berkembang jauh lebih belakang 
dan pada praktek upaya pendidikan. Dapat dikatakan bahwa ilmu pendidikan 
masih membentuk dirinya atau dalam keadaan sedang berkembang. Disamping 
itu, ilmu pendidikan harus berpacu dengan masalah-masalah praktis yang 
mendesak yang memang sama sekali tidak dapat diabaikan. 
Proses belajar mengajar merupakan suatu proses yang mengandung 
serangkaian perbuatan guru dan siswa atas dasar hubungan timbal balik yang 
berlangsung dalam situasi edukatif untuk mencapai tujuan tertentu. Interaksi 
atau hubungan timbal balik antara guru dan siswa itu merupakan syarat utama 
bagi berlangsungnya proses belajar mengajar. Interaksi dalam peristiwa belajar 
mengajar mempunyai arti yang lebih luas, tidak sekadar hubungan antara guru 
dengan siswa, tetapi berupa interaksi edukatif. Dalam hal ini bukan hanya 
penyampaian pesan berupa materi pelajaran, melainkan penanaman sikap dan 
nilai pada diri siswa yang sedang belajar.  
Menjadi seorang guru profesional adalah keniscayan. Profesi guru juga 
sangat lekat dengan integritas dan kepribadian, bahkan identik dengan citra 
kemanusiaan. Lingkungan keluarga juga berperan penting dalam mendorong 
siswa untuk menentukan minat menjadi guru. Keluarga merupakan pusat 
pendidikan yang pertama dan utama. Karena dalam keluarga itulah kepribadian 
anak terbentuk. Keluarga mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
perkembangan kepribadian anak.  
Tujuan dari penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui pengaruh persepsi 
siswa tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru pada siswa kelas XII di 
 
 
SMA NEGERI 1 NALUMSARI, 2) untuk mengetahui pengaruh lingkungan 
keluarga terhadap minat menjadi guru pada siswa kelas XII di SMA NEGERI 1 
NALUMSARI, 3) untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang profesi 
guru dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada siswa kelas XII 
di SMA NEGERI 1 NALUMSARI. 
Menurut Usman (2011:27), “Minat merupakan suatu sifat yang relatif 
menetap pada diri seseorang”. Sedangkan Menurut Slameto (2013:180), “Minat 
adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas, 
tanpa ada yang menyuruh”. Menurut Anif, (2012:50), “Guru adalah pekerjaan 
yang membutuhkan pengetahuan, keterampilan, kemampuan, dan keahlian 
secara khusus sehingga wajar apabila guru yang profesional mendapatkan 
kompensasi yang adil berupa gaji dan tunjangan yang besar”.  
Minat menjadi guru ialah sifat yang relatif menetap pada diri seseorang 
dengan rasa lebih suka dan ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada 
yang menyuruh mengenai pekerjaan yang membutuhkan pegetahuan, 
keterampilan, kemampuan, dan keahlian secara khusus. Indikator dari minat 
menjadi guru yaitu 1) adanya dorongan untuk melakukan kegiatan terhadap 
suatu objek, 2) adanya dorongan dari diri sendiri untuk menjadi guru, 3) adanya 
dorongan dari lingkungan sekitar untuk menjadi guru, 4) kebutuhan yang 
diperoleh dari persepsi terhadap suatu objek. 
Sedangkan persepsi menurut Robbin (2001:88), “Persepsi dapat 
didefinisikan sebagai proses dimana individu-individu mengorganisasikan dan 
menafsirkan kesan indra mereka agar dapat memberikan makna pada lingkungan 
mereka”. Persepsi orang timbul disebabkan oleh faktor yang mempengaruhinya, 
misalnya pengamatan terhadap suatu objek atau kejadian tertentu oleh alat 
indera. Guru merupakan jabatan atau profesi yang memerlukan keahlian khusus 
sebagai guru. Pekerjaan ini tidak bisa dilakukan oleh orang yang tidak memiliki 
keahlian untuk melakukan kegiatan atau pekerjaan sebagai guru. Indikator dari 
persepsi siswa tentang profesi guru yaitu 1) persepsi tentang tugas guru, 2) 
persepsi tentang profesi guru, 3) persepsi tentang peran guru, 4) persepsi tentang 
kelompok sosial guru. 
 
 
Menurut Jumali dkk (2010:49), “Keluarga merupakan lingkungan 
pertama bagi anak, di lingkungan inilah pertama-tama anak mendapatkan 
pengaruh sadar”.  Indikator dari lingkungan keluarga yaitu 1) cara orang tua 
mendidik, 2) relasi antara anggota keluarga, 3) suasana rumah, 4) keadaan 
ekonomi keluarga. 
Terdapat beberapa penelitian terdahulu yang sangat penting sebagai dasar 
untuk sumber informasi. Yang pertama Isti Qoma (2014) dengan judul 
“Pengaruh Lingkungan Keluarga Dan Persepsi Mahasiswa Tentang Undang-
Undang Guru Dan Dosen Terhadap Minat Menjadi Guru Pada Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Akuntansi Angkatan 2010 Fakultas Keguruan Dan 
Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta”. Menyatakan 
lingkungan keluarga berpengaruh positif terhadap minat menajdi guru 
berdasarkan hasil uji regresi memperoleh thitung > ttabel (5,739 > 1,979). Yang 
kedua Arif Rahman (2013) dengan judul “Pengaruh Persepsi Mahasiswa 
Tentang Profesi Guru Dan Prestasi Belajar Terhadap Minat Menjadi Guru 
Akuntansi Pada Mahasiswa Program Studi Pendidikan Akuntansi Fakultas 
Keguruan Dan Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Surakarta 
Angkatan 2011/2012”. Menyatakan persepsi mahasiswa tentang profesi guru 
terhadap minat menjadi guru akuntansi berdasarkan hasil uji regresi memperoleh 
thitung > ttabel (2,013 > 2,000). 
Hipotesis yang diambil dalam penelitian ini adalah 1) ada pengaruh yang 
signifikan persepsi siswa tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru pada 
siswa kelas XII di SMA N 1 Nalumsari, 2) ada pengaruh yang signifikan 
lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada siswa kelas XII di SMA 
N 1 Nalumsari, 3) ada pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang profesi 
guru dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru pada siswa kelas XII 
di SMA N 1 Nalumsari. 
 
B. METODE PENELITIAN       
Menurut Sugiyono (2013:2), “Metode penelitian pada dasarnya 
merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan 
 
 
tertentu”. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif asosiatif yaitu penelitian yang 
menggunakan data statistik yang berbentuk angka dalam pembahasan maupun 
dalam sistem kerjanya, yang bertujuan untuk mengetahui hubungan atau 
pengaruh antara dua variabel atau lebih. Penelitian ini menggunakan data 
angket. Subjek dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII di SMA N 1 
Nalumsari. Penelitian ini dimulai pada bulan Mei 2015 sampai selesei di SMA N 
1 Nalumsari. 
Populasi dalam penelitian ini adalah semua siswa kelas XII di SMA N 1 
Nalumsari yaitu sebanyak 127 siswa. Sedangkan berdasarkan penetuan jumlah 
sampel menurut Sugiono (2013:87) yang dijadikan sampel dari jumlah populasi 
127 siswa adalah 89 siswa. Penelitian ini menggunakan teknik simple random 
sampling karena pengambilan sampel anggota populasi secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi. Variabel dalam penelitian ini 
adalah variabel terikat yaitu minat menjadi guru (Y) dan variabel bebas yaitu 
persepsi siswa tentang profesi guru (X1) dan lingkungan keluarga (X2). Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan angket. 
Untuk menguji instrument yang terdapat dalam angket yang diuji 
cobakan kepada 20 siswa dianalisis menggunakan uji validitas dan uji reliabilitas 
untuk mengetahui tingkat kevalidan dan keandalan (reliabel) angkat. Hasil dari 
pengumpulan data yang berasal dari sampel penelitian dianalisis dengan uji 
prasyarat analisis dengan uji normalitas dan uji linieritas. Setelah uji prasyarat 
analisis dilanjutkan dengan teknik analisis data menggunakan analisis regresi 
berganda untuk mengetahui pengaruh X1 dan X2 terhadap Y. Selanjutnya 
dilakukan uji t untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel bebas 
terhadap variabel terikat secara sendiri-sendiri. Uji F dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat secara bersama-
sama. Kemudian koefisien determinasi yang digunakan untuk mengetahui 
berapa persen variabel bebas mempengaruhi variabel terikat. Dan yang terakhir 
adalah mencari Sumbangan Relatif (SR) dan Sumbangan Efektif (SE) serta 




C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis dan perhitungan terhadap angket minat menjadi guru 
diperoleh mean sebesar 43,22 dengan standar error of mean adalah sebesar 
0,563, median sebesar 43,00, modus sebesar 42, standar deviasi sebesar 5,312 
yang merupakan akar dari varians yaitu 28,222, skewness sebesar 0,166, Std 
Error Skewness sebesar 0,255, kurtosis sebesar -0,962, Std Error Kurtosis 
sebesar 0,506, range 20, skor minimal sebesar 34, skor maksimal sebesar 54. 
Deskripsi data dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar Histogram Angket Minat Menjadi Guru 
Hasil analisis persepsi siswa tentang profesi guru diperoleh mean sebesar 
42,87 dengan standar error of mean adalah sebesar 0,538, median sebesar 43,00, 
modus sebesar 44, standar deviasi sebesar 5,077 yang merupakan akar dari 
varians yaitu 25,777 skewness sebesar 0,121, Std Error Skewness sebesar 0,255, 
kurtosis sebesar -0,875, Std Error Kurtosis sebesar 0,506, range 20, skor 
minimal sebesar 33, skor maksimal sebesar 53. Deskripsi data dilihat pada 
gambar di bawah ini: 
 
Gambar Histogram Persepsi Siswa Tentang Profesi Guru 
 
 
Hasil analisis terhadap angket lingkungan keluarga diperoleh    mean 
sebesar 43,33 dengan standar error of mean adalah sebesar 0,536, median 
sebesar 43,00, modus sebesar 41, standar deviasi sebesar 5,054 yang merupakan 
akar dari varians yaitu 25,540 skewness sebesar 0,024, Std Error Skewness 
sebesar 0,255, kurtosis sebesar -0,927, Std Error Kurtosis sebesar 0,506, range 
20, skor minimal sebesar 34, skor maksimal sebesar 54. Deskripsi data dapat 
dilihat pada gambar di bawah ini: 
 
Gambar Histogram Lingkungan Keluarga 
 
Untuk melakukan pengujian hipotesis penelitian, terlebih dahulu 
dilakukan analisis data, yaitu yang pertama adalah analisis regresi berganda 
untuk mengetahui hubungan fungsional, dimana diperoleh persamaan regresinya 
yaitu Y=8,883 + 0,579X1 + 0,220X2. Mengacu pada persamaan tersebut 
koefisien regresi pada masing-masing variabel bebas bernilai positif, artinya 
variabel persepsi siswa tentang profesi guru dan lingkungan keluarga secara 
bersama-sama berpengaruh positif terhadap variabel minat menjadi guru. Nilai 
8,883, yang berarti jika persepsi siswa tentang profesi guru dan lingkungan 
keluarga dianggap konstan, maka minat menjadi guru akan sama dengan 8,883. 
Nilai 0,579, yang berarti jika persepsi siswa tentang profesi guru meningkat satu 
poin maka minat menjadi guru akan meningkat sebesar 0,579. Nilai 0,220, yang 
berarti jika lingkungan keluarga meningkat satu poin maka minat menjadi guru 
akan meningkat sebesar 0,220. Selanjutnya analisis pengujian hipotesis (uji t) 
digunakan untuk menguji apakah terdapat pengaruh positif atau untuk 
mengetahui signifikansi pengaruh masing-masing variabel (persepsi siswa 
 
 
tentang profesi guru dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru). 
Penghitungan SPSS For Windows 17.0, Kriteria pengujiannya adalah  H0 
diterima apabila -t( /2;n-k-1 )< t  <  t( /2;n-k-1) atau signifikansi > 0,05dan H0 ditolak 
apabila t >t( /2;n-k-1) atau t < -t( /2;n-k-1) atau signifikansi < 0,05. Berdasarkan 
pengujian hipotesis yang pertama diketahui ttabel = t (a/2, n-k-1) = t (0,025,86) = 
2,281 dan diperoleh nilai nilai thitumg sebesar 6,356 dengan signifikansi 0,000. 
Maka Keputusan uji yaitu H0 ditolak, karena thitung>ttabel, yaitu 6,356 > 2,281 dan 
nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Kesimpulannya ada pengaruh yang 
signifikan persepsi siswa tentang profesi guru terhadap minat menjadi guru pada 
siswa kelas XII di SMA N 1 Nalumsari. Berdasarkan pengujian hipotesis yang 
kedua diketahui ttabel = t (a/2, n-k-1) = t (0,025,86) = 2,281 dan diperoleh nilai 
thitung sebesar 2,398 dengan signifikansi 0,019.Keputusan uji yaitu H0 ditolak, 
karenat hitung > ttabel, yaitu 2,398 > 2,281 dan nilai signifikansi < 0,05, yaitu 0,019. 
Kesimpulannya ada pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga terhadap 
minat menjadi guru pada siswa kelas XII di SMA N 1 Nalumsari. 
Pengujian hipotesis yang ketiga menggunakan uji F atau uji serempak 
digunakan untuk mengetahui pengaruh persepsi siswa tentang profesi guru dan 
lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru. Perhitungan menggunakan 
program SPSS For Windows versi 17.0.  Kriteria pengujian H0 diterima jika 
Fhitung < F (a; k; n - k –1) atau signifikansi > 0,05 H0 ditolak jika Fhitung > F(a; k; n 
- k –1) atau signifikansi < 0,05. Diperoleh Ftabel = F (a;k; n-k-1) = F (0,05; 2,86) 
= 3,102. Diperoleh Fhitung sebesar 22,914 dengan siginifikansi sebesar 0,000. 
Keputusan uji H0 ditolak, karena Fhitung > Ftabel, yaitu 22,914 > 3,102 dan nilai 
signifikansi < 0,05, yaitu 0,000. Maka kesimpulannya ada pengaruh yang 
signifikan persepsi siswa tentang profesi guru dan lingkungan keluarga terhadap 
minat menjadi guru pada siswa kelas XII di SMA N 1 Nalumsari. 
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya sumbangan 
variabel minat menjadi guru dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi 
guru. Hasil analisis data yang menggunakan alat bantu program SPSS 17.0 
diperoleh nilai kofisien determinasi (R
2
) sebesar 0348, Koefisien tersebut dapat 
diartikan bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variable minat menjadi 
 
 
guru dan lingkungan keluarga terhadap minat menjadi guru adalah sebesar 
34,8%, kemudian sisanya yaitu sebesar 65,2% dipengaruhi oleh variabel lain 
yang tidak diteliti oleh peneliti. 
Perhitungan sumbangan efektif dan sumbangan relative digunakan untuk 
mengetahui konstribusi masing-masing variable independen (persepsi siswa 
tentang profesi guru dan lingkungan keluarga) terhadap perubahan variable 
dependen (minat menjadi guru). Dari hasil perhitungan diketahui bahwa variable 
persepsi siswa tentang profesi guru memberikan sumbangan relative sebesar 
55,1 % dan sumbangan efektif sebesar 30,4%. Variabel lingkungan keluarga 
memberikan sumbangan relative sebesar 3,9% dan sumbangan efektif sebesar 
4,4%. Perbandingan antara nilai sumbangan relative dan efektif dapat 
disimpulkan bahwa variable persepsi siswa tentang profesi guru memiliki 




Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah diuraikan pada bab 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hipotesis adanya pengaruh yang signifikan persepsi siswa tentang profesi 
guru (X1) terhadap minat menjadi guru (Y) dapat diterima. Berdasarkan 
analisis regresi linier berganda (uji t) yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel 
yaitu 6,356 > 2,281  pada taraf signifikan 5%, dengan sumbangan relatif 
55,1 % dan sumbangan efektif sebesar 30,4% 
2. Hipotesis adanya pengaruh yang signifikan lingkungan keluarga (X2) 
terhadap minat menjadi guru (Y) dapat diterima. Berdasarkan analisis 
regresi linier berganda (uji t) yang menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu 
2,398 > 2,281 pada taraf signifikan 5%, dengan sumbangan relatif 3,9% dan 
sumbangan efektif sebesar 4,4 % 
3. Hipotesis adanya pengaruh persepsi siswa tentang profesi guru (X1) dan 
lingkungan keluarga (X2) terhadap minat menjadi guru (Y) dapat diterima. 
 
 
Berdasarkan pada analisis uji F yang menunjukkan bahwa Fhitung > Ftabel 
yaitu 22,914 > 3,102 
4. Berdasarkan hasil analisis regresi linier ganda diperoleh persamaan Y = 
8,883 + 0,579X1+ 0,220X2 yang berarti minat menjadi guru (Y) dipengaruhi 
oleh persepsi siswa tentang profesi guru (X1) dan lingkungan keluarga (X2). 
5. Koefisien determinasi (R2) sebesar 0,348 yang menunjukkan bahwa 
besarnya pengaruh persepsi siswa tentang profesi guru (X1) dan lingkungan 
keluarga (X2) terhadap  minat menjadi guru (Y) adalah sebesar 34,8%. 
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